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ABSTRAK

Kesenjangan digital merupakan ketidak sama rata dalam sebuah akses internet disuatu wilayah, adapun pembangunan pedesaan ini sendiri merupakan pembangunan berkelanjutan dalam hal mensejahterakan masyarakat. Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa pengaruh kesenjangan digital terhadap pembangunan pedesaan di desa sumber rejeki kecamtan karang agungilir kabupaten banyuasin. Hal ini peneliti mengambil tempat penelitiannya yaitu di desa sumber rejeki kecamatan karang agung ilir kabupaten banyuasin palembang, yang dimana di desa ini masih sulit akan akses internet dan tidak memadainya infrastruktur yang ada di desa tersebut. Penulis meneliti dengan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan jumlah sampel yang digunakan yaitu 150 orang yang dihasilkan dari rumus slovin. Metode dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan secara offline dengan bentuk survei angket kepada masyarakat di desa sumber rejeki, metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas, uji linieritas regresi sederhana, uji hipotesis korelasi product moment. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesenjangan digital dengan pembangunan pedesaan dan dapat dilihat bahwa nilai r=0,333 lebih besar dari nilai p value<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya pengaruh kesenjangan digital terhadap Pembangunan pedesaan ini berpengaruh positif dan signifikan maka Ha diterima dan H0 ditolak

Kata kunci : Kesenjangan digital, Pembangunan pedesaan, infrastruktur

ABSTRACT

The digital divide is an inequality in internet access in a region, while rural development itself is a sustainable development in terms of community welfare. The purpose of this study is to determine how much influence the digital divide has on rural development in the Sumber Rejeki village, Karang Agung Ilir sub-district, Banyuasin Regency. This researcher took the research location in the Sumber Rejeki village, Karang Agung Ilir sub-district, Banyuasin Regency, Palembang, where in this village it is still difficult to access the internet and the infrastructure in the village is inadequate. The author conducted a quantitative research method using a sample size of 150 people generated from the Slovin formula. The method in collecting data for this study is offline in the form of a questionnaire survey to the community in the Sumber Rejeki village, the data collection method in this study is using the normality test, simple regression linearity test, product moment correlation hypothesis test. The results of this study indicate that there is a positive and significant influence between the digital divide and rural development and it can be seen that the r value = 0.333 is greater than the p value <0.05. So it can be concluded that the influence of the digital divide on rural development has a positive and significant influence, so Ha is accepted and H0 is rejected.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi, di mana informasi kini dapat tersebar luas melalui berbagai media, baik media cetak seperti koran dan majalah, maupun media elektronik seperti TV dan Internet. Digitalisasi telah menjadi salah satu dasar utama dalam pembangunan ekonomi global, yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur diwilayah pedesaan meliputi pengembangan jalan, jembatan, sistem air bersih, Listrik, akses internet, dan fasilitas umum lainnya. Adanya infrastruktur yang memadai seharusnya merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup Masyarakat pedesaan, dapat menunjang aktivitas ekonomi , dan meningkatkan akses akses terhadap layanan publik dasar. Oleh karena itu, Pembangunan infrastruktur desa dapat dianggap ssebagai Pembangunan berkelanjutan didaerah pedesaan.

Untuk mencapai keadilan sosial dalam pembangunan berkelanjutan di pedesaan ini, salah satunya yaitu kesenjangan digital. Kesenjangan digital merupakan masalah mendesak yang memengaruhi kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi penuh di era digital dan memanfaatkan peluang yang ada. Pada desa Sumber Rezeki, Kecamatan Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin, di mana akses internet masih terbatas, kesenjangan digital merupakan masalah serius yang memengaruhi kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi penuh di era digital dan mendapatkan manfaat dari segala peluang yang ada, kesenjangan digital di desa Sumber Rezeki, Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin sebagian besar dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti infrastruktur digital yang tidak memadai, sulitnya akses transportasi ke lokasi pedesaan, lokasi jalan di pedesaan yang sulit dijangkau oleh tower atau pemancar sinyal, status sosial ekonomi yang rendah, serta sumber daya manusia yang belum cakap digital.

Dengan berdasarkan penelitian sebelumnya menurut Haniko, (dalam Naura et al. 2023) mengenai akses internet yang terbatas di Kabupaten Katingan mencerminkan kesenjangan digital yang besar, membatasi partisipasi penuh masyarakat dalam era digital. Tantangan ini memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan, layanan pemerintah, akses internet dan peluang ekonomi. Dengan keterbatasan ini, individu dan kelompok terhambat dalam memanfaatkan potensi era digital yang ada pada saat ini.

Menurut penelitian (Tayo ,2015) kesenjangan digital bahwasannya menyebutkan terdapat berbagai macam faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan digital pada masyarakat pedesaan. Selain itu penelitiannya (Hidayat, 2014) menjelaskan bahwasannya didaerah kabupaten wakatobi kesenjangan digital disuatu daerah dapat berdampak pada pembangunan pedesaan itu sendiri. Perbedaan akses dan pemanfaatan teknologi digital menciptakan kesenjangan digital, di mana sebagian masyarakat memiliki akses internet, perangkat, dan keterampilan digital, sementara sebagian lainnya tidak (Scheerder, Van Deursen, & Van Dijk,2017).  Di Desa Sumber Rezeki, Kecamatan Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin, kesenjangan ini terlihat kompleks, di mana masyarakat pedesaan masih kekurangan akses internet yang memadai, literasi digital yang rendah, motivasi yang beragam, dan keterampilan digital yang terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan investor untuk membangun infrastruktur, meningkatkan akses internet, dan mengembangkan program literasi digital di wilayah tersebut.

Kesenjangan digitalisasi inilah salah satu hambatan pembangunan . adapun Infrastruktur yang baik merupakan persyaratan untuk pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Namun, desa-desa yang mengalami kesenjangan digital sering kali tidak dapat memanfaatkan teknologi untuk merencanakan dan melaksanakan infrastruktur proyek yang di perlukan. Keterbatasan akses internet inilah berpotensi menyebabkan efisiensi ketidak adilan dalam pembangunan infrastruktur.

Untuk mendukung fenomena ini peneliti melakukan observasi terhadap tempat yang akan diteliti, hasil observasinya yang mendasari bahwasannya di desa sumber rezeki kecamatan karang agung ilir kabupaten banyuasin ini kurangnya pembangunan infrastruktur akses internet yang memadai yang dapat menyebabkan masyarakat merasakan kesenjangan yang dimana di kecamatan karang agung ilir ini hanya memiliki satu tower untuk 10 desa. Adapun peneliti melakukan wawancara juga yang diwakilkan oleh SM masyarakat yang hasilnya sama, bahwasannya akses internet ini sangat terasa sulit untuk mengakses segala hal baik itu untuk pendidikan, untuk pekerjaan, hingga untuk kesehatan. Dan bukan hanya akses internet saja dapat berdampak kesenjangan melainkan dapat berdampak kepada masyarakat sehingga masyarakat akan sungkan untuk mempelajari teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat menurunkan motivasi generasi muda dalam mempelajari teknologi informasi ini.

Sehingga Dalam tabel ini juga dapat dilihat bahwasannya infrastruktur jalan, jembatan dan tower terjadi beberapa permasalahan yaitu keterbatasan akses jalan antar desa atau antar desa ke kota dan keterbatasan akses internet, yang dapat berdampak terhadap terlambatnya kegiatan Masyarakat terutama dalam perekonomian mereka dan kerusakan jalan, jembatan bahkan sulitnya akses internet dapat juga mengakibatkan kemalasan bagi anak sekolah, sehingga dapat terjadinya kekurangan dorongan motivasi belajar pada anak sekolah, sehingga dapat terjadinya juga rendahnya literasi digital. Sehingga desa yang tidak dekat dengan akses jejaring internet ini akan merasakan kesenjangan digital bukan hanya kesenjangan saja bahkan dapat juga terjadinya cemburu sosial yang disebabkan akses internet ini. Dilihat dari uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan mengangkat “Pengaruh Kesenjangan Digital Terhadap Pembangunan Pedesaan Di Desa Sumber Rezeki Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin “

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dari variabel-variabel yang telah terlibat, yaitu kesenjangan digital dan Pembangunan pedesaan di desa sumber rejeki kecamatan karang agung ilir kabupaten banyuasin. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Variabel Y ( variable dependent /Terikat) yaitu Pembangunan Desa sedangkan untuk Variabel X (variable Independen/Bebas) yaitu Kesenjangan Digital. Berikut indikator dari kesenjangan digital :

Tabel 1. Kesenjangan Digital 

	No
	Indikator
	Sub indikator

	1
	Kecepatan 
	Tersedianya akses infrastruktur 

	 
	internet desa
	internet di rumah

	2
	Keterampilan
	Akses pendidikan digital serta

	
	digital masyarakat
	pelatihan digital masyarakat

	 
	desa
	desa

	3
	Akses terhadap 
	ketersediaan informasi baik

	
	informasi
	pendidikan, kesehatan dan 

	 
	 
	ekonomi 







Tabel 2. Indikator Pembangunan Pedesaan

	No
	Indikator
	Sub indikator

	1
	Pertumbuhan ekonomi
	Pendapatan perkapita masyarakat

	
	
	Tingkat kemiskinan masyarakat

	 
	 
	pedesaan 

	2
	Ketersediaan dan
	Aksesbilitas dasar  masyarakat

	 
	ketahanan pangan 
	Ketersediaan fasilitas umum

	3
	Pelestarian budaya
	Partisipasi masyarakat pada kegiatan

	 
	 
	kebudayaan 

	4
	Akses teknologi
	Penerapan teknologi di sekolah 

	 
	informasi
	 

	5
	Kesetaraan pendidikan
	Kualitas pendidikan 


Untuk Lokasi penelitian dilakukan di Desa Sumber Rejeki kecamatan karang agung ilir kabupaten banyuasin dengan jumlah populasi sebanyak 1200 orang. Pada penelitian ini menggunakan sampel dengan perumusan Teknik Slovin sebagai berikut :
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N :Ukuran Sampel/Jumlah Responden 

N: Ukuran Populasi

e : taraf eror dalam jawaban yaitu 0,1

    (Sugiyono, 2019)

Sehingga berdasarkan perumusan diatas dapat diperoleh jumlah sampel 92,3 yang dibulatkan menjadi 93 orang. Sedangkan untuk data penelitian menggunakan data primer yaitu berupa angket yang diberikan pada 93 responden, dan data sekunder berupa artikel sejenis dan literatur yang berkaitan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan angket skala likert yang diklasifikasikan kedalam empat pilihan yaitu, sangat setuju (SS), Setuju(S), tidak setuju(TS), sangat tidak setuju (STS) (Sugiyono,2022). Teknik dalam menganalisis data ialah dengan menggunakan statistik deskriptif, dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh kesenjangan digital terhadap Pembangunan pedesaan dan menggunakan uji T (digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antar variable). Adapun analisis ini akan dilakukan dengan menggunakan program software SPSS versi 20.00.
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menggunakan perhitungan validitas dan reliabilitas, berikut hasil perhitungan reliabilitas pada jumlah 6 pertanyaaan.
1. Hasil pengujian validitas dan reliablitas

Tabel 3. Uji Validitas skala kesenjangan digital (Variabel X)

	Pernyataan
	r tabel
	r hitung
	keterangan

	x1
	0,160
	0,527
	valid

	x2
	0,160
	0,388
	valid

	x3
	0,160
	0,497
	valid

	x4
	0,160
	0,463
	valid

	x5
	0,160
	0,432
	valid

	x6
	0,160
	0,50
	valid

	
	
	
	




Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa semua item pertanyaan adalah valid. Sedangkan hasil pengujian kedua yaitu pada uji validitas variable y disajikan table perhitungan berikut :
Tabel.4 Pengujian Validitas Skala Pembangunan Desa ( Variabel y)


	Pernyataan
	r tabel
	r hitung
	keterangan

	y1
	0,160
	0,44
	valid

	y2
	0,160
	0,461
	valid

	y3
	0,160
	0,453
	valid

	y4
	0,160
	0,471
	valid

	y5
	0,160
	0,383
	valid

	y6
	0,160
	0,259
	valid

	y7
	0,160
	0,27
	valid

	y8
	0,160
	0,307
	valid

	y9
	0,160
	0,314
	valid

	y10
	0,160
	0,33
	valid




Berdasarkan hasil perhitungan diatas setiap variable y juga dinyatakan valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas dinyatakan bahwa nilai Cronbach alpha nya Adalah 0,966 yang hamper mendekati 1 sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap  

 item pertanyaan juga reliabel.
2. Uji hipotesis

Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis awal yaitu :
Ho : Tidak Terdapat hubungan antara kesenjangan digital terhadap Pembangunan pedesaan di desa sumber rezeki
Ha 
:Terdapat hubungan antara kesenjangan digital terhadap Pembangunan pedesaan di desa sumber rezeki

Berikut merupakan hasil perhitungan uji  hipotesis :

Tabel 5. Pengujian Hipotesis

ANOVA

	Model
	Sum of
	df
	Mean
	F
	Sig

	
	Squares
	
	Square
	
	

	1 Regression
	477.13
	1
	477.13
	18.499
	0

	   Residual
	3817.33
	148
	25.793
	
	

	   Total
	4294.46
	149
	 
	 
	 




Pada hasil pembuktian hipotesis di atas didapat nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.050, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel X (kesenjangan digital) dengan variabel Y (pembangunan pedesaan). Selanjutnya, kedua hipotesis di atas akan diuji dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang dapat dilihat pada tabel nilai “t” Product Moment dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 150-2 =148 Jadi, df sebesar 148 pada taraf signifikan 5% diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,655. Pada Tabel diatas diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4.301. Jadi, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.301 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,655, maka hipotesis alternatif diterima sedangkan hipotesis nol ditolak. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X mempunyai hubungan yang searah dengan variabel Y. Dengan demikian, terdapat hubungan antara kesenjangan digital (X) pembangunan pedesaan (Y).
3. Uji Koefisien

Berikut merupakan hasil perhitungan uji koefisien :
Tabel 6. Pengujian koefisien

Model Summaryb


	Model
	R
	Rsquare
	Adjusted
	Std Error

	 
	 
	 
	R Square
	of the Estimate

	1
	0.333a
	0.111
	0.105
	5,079




Dari hasil analisis di atas menjelaskan bahwa besarnya nilai hubungan (R) yaitu 0,333 dan dijelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas. terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil penguardratan R. Dari di atas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,111, yang berarti bahwa pengaruh antara variabel kesenjangan digital dengan pembangunan pedesaan adalah sebesar 11,1% sedangkan sisanya 88,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
PEMBAHASAN
Pada penelitian ini mendeskripsikan kesenjangan digital dan pembangunan infrastruktur di desa sumber rejeki kecamatan karang agung ilir banyuasin, terdiri dari akses, penggunaan, infrastruktur baik itu akses internet berupa tower, lalu teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan dalam penggunaan TIK, serta sarana dan prasarana yang lainnya. Kesenjangan digital dapat dikatakan sebagai suatu masalah yang terjadi dikalangan masyarakat sehingga menimbulkan adanya gap atau ketimpangan dan perbedaan yang menyebabkan ketidakseimbangan. Yang dimana keseimbangan ini dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat didesa sumber rejeki. Kesenjangan digital ini menunjukkan akses ketidak sama rataan dalam penggunaan internet di suatu wilayah sehingga dapat menyebabkan pembangunan infrastruktur desa sulit untuk di perbaiki maupun sulit untuk di bangun, yang disebabkan salah satu faktornya yaitu:

1.
Akses internet, dapat mempengaruhi perjalanan dalam pembangunan infrastruktur, yang dimana akses internet ini sangat penting untuk mendapatkan informasi maupun memberikan informasi kepada pemerintahan

2.
Akses transportasi, salah satu yang dapat mempengaruhinya juga yaitu transportasi yang dimana di daerah karang agung Ilir terutama di desa sumber rezeki kabupaten Banyuasin ini dapat dikatakan lumayan sulit jika untuk membawa barang jika orang saja tidak sulit karena transportasi masyarakat karang agung Ilir ini yaitu kendaraan air berupa speadboat untuk menempuhh jarak sekitar 3, 5 jam dari kota ke tempat tersebut , sehingga akses transportasi ini sulit jika untuk membangun atau memperbaiki bangunan yang berada di wilayah tersebut. Berikut merupakan contoh pembangunan jembatan yang rusak yang terdapat pada Desa Sumber Rejeki :
[image: image2.png]



Gambar 1. Jembatan Rusak

Gambar diatas Adalah kondisi jembatan yang rusak sehingga sangat mengganggu akses transportasi warga yang dampaknya dapat menghambat kegiatan warga. 

3.
Ekonomi, dalam perekonomian ini dapat mempengaruhi pembangunan pedesaan yang dimana pembangunan dalam desa sumber rejeki kecamatan karang agung Ilir ini yang pastinya dapat mengeluarkan uang yang lebih dalam membangun maupun yang memperbaiki, bahkan bahan pokok makan bagi masyarakat desa tersebut juga bahkan harganya bisa naik 2x dari harga di kota maupun dari tempatnya langsung

4.
Iklim , hal ini dapat mempengaruhi karena di daerah pedesaan sumber rejeki kecamatan karang agung Ilir kabupaten Banyuasin ini jalannya masih jalan tanah yang lengket sehingga jika iklim diwayah tersebut tidak bagus maka akan menyebabkan jalanan lengket dan susah untuk jalan hal ini dapat mempengaruhi penanganan dalam pembuatan jembatan atau perbaikan jembatan, perbaikan listrik, dan lain sebagainya

Sedangkan dampak kesenjangan digital terhadap pembangunan infrastruktur desa sebagai berikut :

a. Keterlambatan Pembangunan

Kesenjangan digital dapat menyebabkan keterlambatan pembangunan  infrastruktur  desa  karena  kurangnya  akses  informasi dan teknologi yang dibutuhkan untuk perencanaan dan pelaksanaan proyek. Hal ini dapat menyebabkan proyek pembangunan infrastruktur desa menjadi tidak efektif dan tidak efisien.
b. Keterbatasan Akses Informasi

Kesenjangan digital dapat membatasi akses masyarakat desa ke informasi yang dibutuhkan untuk pembangunan infrastruktur, seperti informasi tentang teknologi terbaru dan praktik terbaik dalam pembangunan infrastruktur. Hal ini dapat menyebabkan masyarakat desa tidak dapat memanfaatkan informasi yang tersedia untuk meningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur

c. Pengurangan Efisiensi

Kesenjangan digital dapat mengurangi efisiensi dalam pembangunan infrastruktur desa karena kurangnya penggunaan teknologi yang efektif. Hal ini dapat menyebabkan biaya pembangunan infrastruktur menjadi lebih tinggi dan kualitas infrastruktur menjadi lebih rendah.

d. Keterbatasan Sumber Daya

Kesenjangan digital dapat membatasi sumber daya yang tersedia untuk pembangunan infrastruktur desa, seperti akses ke pendanaan  dan  teknologi.  Hal  ini  dapat  menyebabkan pembangunan infrastruktur desa menjadi tidak berkelanjutan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

e. Pengaruh pada Perekonomian

Kesenjangan digital dapat mempengaruhi perekonomian desa karena kurangnya akses ke pasar dan informasi ekonomi. Hal ini dapat menyebabkan perekonomian desa menjadi tidak berkembang dan tidak dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

f. Keterlambatan Inovasi

Kesenjangan digital dapat menyebabkan keterlambatan inovasi dalam pembangunan infrastruktur desa karena kurangnya akses ke teknologi terbaru dan informasi tentang praktik terbaik. Hal ini dapat menyebabkan pembangunan infrastruktur desa menjadi tidak berkelanjutan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

masyarakat desa tidak dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan infrastruktur dan tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa keselarasan digital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pembangunan pedesaan di Desa Sumber Rezeki, Karang Agung Ilir, Kabupaten Banyuasin. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi gangguan digital, semakin lambat pula pembangunan infrastruktur desa. Keterbatasan akses internet, rendahnya literasi digital, dan infrastruktur yang tidak memadai menjadi faktor utama yang menghambat pembangunan. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi ketidakseimbangan digital menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan mendorong pembangunan yang berkelanjutan di daerah pedesaan.

penelitian ini menyoroti pentingnya infrastruktur digital sebagai prasyarat untuk pembangunan berkelanjutan. Infrastruktur yang memadai, seperti akses internet yang cepat dan fasilitas informasi teknologi, sangat diperlukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, kesehatan, dan perekonomian. Keterbatasan akses terhadap informasi teknologi mengakibatkan masyarakat desa kesulitan dalam memanfaatkan peluang yang ada di era digital, sehingga memperlebar jurang ketimpangan antara desa dan kota.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Investasi dalam pembangunan infrastruktur digital, program literasi teknologi, serta kebijakan yang mendukung akses informasi harus menjadi prioritas. Hanya dengan langkah-langkah ini, keselarasan digital dapat diminimalkan, dan pembangunan pedesaan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan, sehingga meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa perhatian terhadap kesenjangan digital bukan hanya merupakan tantangan, tetapi juga merupakan peluang untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi masyarakat pedesaan, sehingga mereka bisa mendapatkan manfaat yang setara dengan perkembangan teknologi yang ada.
Saran

Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

a.
Peningkatan Infrastruktur Digital : Pemerintah daerah perlu berinvestasi dalam pembangunan infrastruktur digital yang memadai, termasuk penyediaan akses internet yang lebih baik di desa-desa untuk mengurangi jangkauan digital.

b.
Program Literasi Digital : Diperlukan program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat digital, sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif.

c.
Kolaborasi Multi-Pihak : diharapkan adanya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk bersama-sama mengembangkan infrastruktur dan program-program yang mendukung pembangunan pedesaan.

d.
Monitoring dan Evaluasi : Penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap program-program yang dilaksanakan untuk memastikan efektivitas dan kelanjutannya.

e.
Kampanye Kesadaran : Melakukan kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya teknologi dalam kehidupan sehari-hari dan dampaknya terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.
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